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Abstract

Students generally were difficult to solve mathematical problems in the form of words problems, especially in
the field of geometry. This is because students have not been trained to solve words problems. Newman states
to solve words problems using 5 steps: (1) reading the questions, (2) understanding the problem, (3)
transformation, (4) process skills, (5) writing the answers. This study aims to find out the errors and causes of
students' mistakes in solving mathematical story problems on the material surface area of flat side spaces based
on Newman's procedures in the Banda Aceh Model MTsN. This research used a qualitative descriptive approach.
The purposive sampling technique was used in the selection of subjects, 7 out of 33 class IX-2 students were
selected namely 2 high and medium-achieving students, and 3 low-achieving students. Data collection was
carried out using tests and interviews. Data analysis was performed by data reduction, data presentation and
conclusion drawing. The results of this study are students who have tried to implement the Newman procedure,
but there are some errors. The Error of transformation made by 6 students. 1 research subject made a process
skill error. 1 research subject made an error writing an answer.
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Abstrak

Siswa umumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita, khususnya pada
bidang geometri. Hal tersebut disebabkan siswa belum terlatih menyelesaikan soal berbentuk cerita. Newman
menyatakan untuk menyelesaikan soal cerita menggunakan 5 langkah: (1) membaca soal, (2) memahami
masalah, (3) transformasi, (4) keterampilan proses, (5) penulisan jawaban. Penelitian ini bertujuan mengetahui
kesalahan serta penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi
luas permukaan bangun ruang sisi datar berdasarkan prosedur Newman di MTsN Model Banda Aceh.
Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik purposive
sampling digunakan dalam pemilihan subjek, dipilih 7 dari 33 siswa kelas 1X-2 yakni 2 kelompok
berkemampuan tinggi dan sedang, dan 3 kelompok berkemampuan rendah. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan tes dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah siswa telah berusaha mengimplementasikan prosedur
Newman, namun terdapat beberapa kesalahan. Kesalahan transformasi yang dilakukan oleh 6 siswa. 1 subjek
penelitian melakukan kesalahan keterampilan proses. 1 subjek penelitian melakukan kesalahan penulisan
jawaban.

Kata kunci: kesalahan siswa, soal cerita matematika, prosedur Newman

Cara Menulis Sitasi: Magfirah, Maidiyah, E., Suryawati. (2019). Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika berdasarkan Prosedur Newman. Lentera Sriwijaya, 1(2), halaman 1-12.

Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan membangun keterampilan siswa dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan dalam kehidupan nyata. Hal ini dikemas dalam soal cerita matematika yang
menggambarkan permasalahan yang akan dihadapi di kemudian hari. Soal cerita matematika
memudahkan siswa memahami permasalahan nyata yang dihadapi dalam kehidupan nyata. Selain itu,
soal cerita bermanfaat dalam melatih siswa menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

matematika. (Rhokimah, 2015). Salah satu cabang matematika adalah geometri. Manfaat belajar
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geometri bagi siswa antara lain meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, kemampuan
bernalar, pemecahan masalah, kemampuan spasial, dan berfungsi sebagai pengetahuan prasyarat
(Basuki, 2012). Pada dasarnya cendrung siswa lebih memahami geometri dibandingkan cabang
matematika lainnya. Hal ini dikarenakan siswa telah mengenal garis, bidang dan ruang sebelum jenjang
sekolah (Kartono, 2010).

Namun, sebagian siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, terutama yang
berkaitan dengan Geometri (Boediyono, 2008). Padahal, menyelesaikan masalah geometri sangat
penting karena sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari siswa seperti kardus, tenda, kaleng dan
berbagai jenis lainnya. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah geometri, akibatnya mereka
terkendala dalam menyelesaikan soal matematika yang memerlukan pemahaman konsep dan prinsip
geometri yang saling terkait pada setiap jenjang pendidikan (Pertiwi, 2016; Lipianto 2013). Pada
umumya siswa terbiasa menghafal materi, dimana hafalan tersebut tidak didukung dengan pemahaman
konsep dan prinsip yang baik, padahal menurut Brownell (Tim Pengembang limu pendidikan FIP UPI,
2007) penggunaan hafalan sangatlah membantu siswa dalam menyelesaiakan soal-soal tetapi hafalan

dapat optimal apabila didukung dengan pemahaman materi yang baik.

Hasil Ujian Nasional di MTsN Model Banda Aceh persentase daya serap ujian nasional pada
bangun geometri merupakan persentase terendah yaitu 68,09% dibandingkan tiga materi lainnya
diantaranya operasi bilangan, operasi aljabar, statistika dan peluang dengan persentase berturut-turut
84,29%; 72,44%; 84,28%. Sementara itu persentase daya serap penguasaan materi luas permukaan
bangun ruang sebesar 48,49% (BSNP,2015). Rendahnya daya serap ujian nasional siswa di MTsN
Model Banda Aceh tahun 2014/2015 materi luas permukaan bangun ruang menandakan masih banyak
terjadinya kesalahan dalam penyelesainnya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis lembar kerja siswa
menyelesaikan soal, sehingga guru yang mengetahui penyebab kesulitan tersebut dapat menentukan

langkah pembelajaran yang efektif sehingga diharapkan mengurangi terjadinya kesalahan.

Penelitian yang berkaitan dengan analisis kesalahan siswa pernah dilakukan oleh diantaranya
Rindyana (2012) yang mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi sistem
persamaan linier dua variabel, operasi pecahan bentuk aljabar (Sahriah, 2013), dan persamaan lingkaran
(Ariana, 2019). Diantara penelitian tersebut menggunakan metode newman dalam menganalisis
kesalahan siswa. Newman menyarankan lima tahapan pengerjaan dalam menyelesaikan soal dan dapat
membantu menemukan penyebab terjadi kesalahan siswa ketika menyelesaiakan soal uraian
diantaranya tahapan: (1) membaca, (2) memahami makna suatu permasalahan, (3) transformasi, (4)
keterampilan proses, dan (5) penulisan jawaban (Singh dkk, 2010). Berdasarkan tahapan diatas, maka
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal prosedur Newman dapat digolongkan menjadi kesalahan:
(1) membaca soal , (2) memahami masalah, (3) kesalahan transformasi, (4) keterampilan proses, dan

(5) penulisan jawaban.
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Dari uraian di atas penulis melakukan penelitian untuk mengetahui kesalahan dan penyebab
kesalahan yang dilakukan oleh siswa.. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: “(1) apa sajakah
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi luas
permukaan bangun ruang sisi datar berdasarkan prosedur Newman di MTsN Model Banda Aceh?, (2)
apakah penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi luas

permukaan bangun ruang sisi datar berdasarkan prosedur Newman di MTsN Model Banda Aceh?”.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
dilaksanakan di kelas XI-2 MTsN Model Banda Aceh. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan subjek sumber data dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes
dan wawancara. Tes bertujan agar mengetahui apa saja kesalahan siswa, sedangkan wawancara
bertujuan untuk mengecek keabsahan data dan mengetahui penyebab kesalahan tersebut berdasarkan
prosedur Newman. Soal tes divalidasi oleh para ahli. Tes terdiri atas empat soal luas permukaan bangun
ruang sisi datar yaitu kubus, balok, prisma, dan limas. Tes diberikan kepada siswa kelas 1X-2. Nilai
yang diperoleh dari hasil tes, diurutkan dari nilai tertinggi hingga terendah, selanjutnya dikelompokkan
dalam 3 golongan, yaitu kelompok berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya diambil dua
siswa sebagai subjek penelitian kelompok berkemampuan tinggi (SP-1 dan SP-2), dua siswa sebagai
subjek penelitian kelompok berkemampuan sedang (SP-3 dan SP-4), dan tiga siswa sebagai subjek
penelitian kelompok berkemampuan rendah (SP-5, SP-6, dan SP-7). Wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara dikembangkan oleh peneliti yang berpedoman pada
prosedur wawancara menurut Newman. Teknik analisis data pada penelitian ini diadopsi dari teknik
analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Trianto (2011) ialah reduksi data, penyajian data,

serta penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh subjek penelitian telah menyelesaiakan tes yang diberikan. Terdapat kesalahan pada lembar
jawaban siswa yang belum mengacu kepada prosedur Newman, meskipun adanya petunjuk pengerjaan
soal. Setiap poin pada lembar jawaban subjek penelitian dipilih untuk dianalisis dengan pertimbangan
langkah pengerjaan yang belum sesuai tahapan prosedur newman. Hasil analisis diberikan penguatan

melalui triangulasi berdasarkan hasil wawancara.

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan SP-1 terdapat kesalahan transformasi yakni soal nomor 4.
Penyebabnya subjek tidak terpikirkan bahwa untuk mendapatkan luas triplek yang dibutuhkan
mengurangkan luas permukaan prisma dengan luas bagian prisma yang terbuka, sehingga dengan kata

lain subjek tidak paham maksud soal sepenuhnya. Hal tersebut juga dikarenakan subjek tidak terbiasa
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menyelesaiakan soal dalam bentuk cerita. Pengerjaan subjek terhenti sampai mencari luas permukaan
prisma saja, dengan kata lain subjek menyelesaiakan soal sampai tahap yang dimengerti. Hal ini senada
dengan penelitian dari Satoto (2012) di mana siswa hanya mampu mengerjakan soal sampai pada tahap

yang dimengerti.
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan SP-1 pada Soal Nomor 4.

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan SP-2 pada soal nomor 4, terdapat kesalahan transformasi
yaitu subjek tidak tepat merumuskan luas triplek yang dibutuhkan dengan penyebab menyelesaiakan
dengan terburu-buru. Subjek meminta bantuan temannya dalam menyelesaiakan soal, hal ini juga
disebabkan karena SP-2 kesulitan menyelesaiakan soal dikarenakan jarang mengulang materi pelajaran

khususnya luas permukaan bangun ruang sisi datar.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan SP-2 pada Soal Nomor 4.

Hasil penyelesaian masalah yang dikerjakan oleh SP-3 pada soal nomor 2 masih terdapat
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kesalahan transformasi. Hal tersebut dikarenakan penggunakan rumus yang tidak tepat untuk
menghitung luas dinding yang dicat. Penyebabnya ialah subjek tidak dapat merancang rumus yang

sesuai.

Gambar 3. Hasil Pekerjaan SP-3 Pada Soal Nomor 2.

Hasil pekerjaan SP-3 pada soal nomor 3 terdapat kesalahan pada langkah transformasi dikarena
subjek tidak menuliskan rumus luas segitiga, tetapi benar meyebutkan rumus luas segitiga saat
wawancara, sehingga subjek tidak termasuk melakukan kesalahan transformasi.Saat menghitung luas
segitiga, subjek melakukan kesalahan keterampilan proses yakni salah mensubtitusikan tinggi limas
sebagai tinggi segitiga. Penyebabnya dikarenakan subjek kurang teliti pada saat mengerjakan serta
kurangnya pemahaman pada luas permukaan bangun ruang sisi datar. Sumadiasa (2014) menyatakan

bahwa ketidaktelitian siswa menyebabkan kesalahan yang terjadi pada operasi hitung.
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan SP-3 Pada Soal Nomor 3

Berdasarkan analisis pekerjaan SP-3 pada soal nomor 4, penyebab kesalahan pada tahap
keterampilan proses dikarenakan subjek bingung untuk menentukan satuan dari luas permukaan prisma.

Harusnya subjek melanjutkan pengerjaannya dengan mengurangkan luas keseluruhan prisma dengan
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luas bagian yang terbuka, akibatnya subjek tergolong melakukan kesalahan transformasi. Penyebabnya
subjek kurang memahami maksud dari soal sehingga tidak merancang rumus untuk mendapatkan luas
triplek yang dibutuhkan.

[A T

! AN

Gambar 5. Hasil Pekerjaan SP-3 pada soal nomor 4

Terdapat kesalahan transformasi pada hasil penyelesaian masalah yang dilakukan oleh SP-4
untuk soal nomor 2, dikarenakan SP-4 menggunakan rumus yang tidak sesuai. Penyebabnya subjek
salah menafsirkan kelas yang berbentuk kubus melainkan berbentuk balok.
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan SP-4 Pada Soal Nomor 2.

Berdasarkan analisis hasil pekerjaan SP-4 pada soal nomor 3, terdapat kesalahan keterampilan
proses. Penyebabnya karena penafsiran subjek yang kurang tepat saat menghitung jumlah sisi tegak,

padahal sebenarnya subjek sedang menghitung tinggi dari sisi tegak bukan jumlah sisi tegak.
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Gambar 7. Hasil Pekerjaan SP-4 Pada Soal Nomor 3.

Hasil pekerjaan SP-5 pada Soal Nomor 2 menunjukkan bahwa terdapat kesalahan
transformasi,dikarenakan subjek mengurangkan luas permukaan balok dengan keliling peregi panjang.

Penyebabnya penggunaan rumus terbalik antara keliling atau luas persegi panjang yang ditepat untuk

digunakan.
A0k % bm B
- m
lics ;}D’I

-~ \ ' > Pl :
Ot : 4 Wka lugs dindihg A9mT m makgyon '\513 (ot . aopg Yaling Yy atbuivhlun
= o . . o 9=
h - natgo | Yaltng cot RO 50.000. 00 (4 hul,‘,‘\i}; (ot :\ by cat ) hetevt bjoye
7 J

o ‘le.bu'yt\\'.((!n
77

oy

[ =200 % Py ) - |3 Lgenigty] =
-3(5us5e3x43) E B i o

| e s R R 5y = al [ 913

QM) Y My, = el R a6

oM L -2
= 5y

dd v g g .3 \Woleg

Lo |

a0

b.RCopo o . A
- 1Sh000 ¢

Gambar 8. Hasil Pekerjaan SP-5 Pada Soal Nomor 2

Pada soal nomor 4, SP-5 melakukan kesalahan transformasi. Hal tersebut dikarenakan SP-5
tidak dapat menentukan rumus luas prisma. Penyebabnya subjek jarang mengulang materi luas

permukaan prisma, sehingga subjek menuliskan rumus luas permukaan yang tidak tepat.
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Gambar 9. Hasil Pekerjaan SP-5 pada soal nomor 4

Berdasarkan analisis hasil pekerjaan SP-6 pada Soal Nomor 1, subjek tidak menuliskan rumus

dikarenakan tidak ingat dan langsung mencari luas kubus. Rumus yang tidak ditulis tidak
mengakibatkan kesalahan tahap selanjutnya, sehingga tidak tergolong melakukan kesalahan

transformasi tetapi kesalahan pada tahap transformasi.
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Gambar 10. Hasil Pekerjaan SP-6 Pada Soal Nomor 1
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Penyebab SP-5 melakukan kesalahan penulisan jawaban disebabkan langsung mengerjakan
soal tanpa membaca petunjuk dengan cermat, sehingga subjek melewatkan informasi dalam
menyelesaiakan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Priyanto (2015) dimana kesulitan siswa dalam
menuliskan jawaban akhir terjadi karena kurangnya tingkat ketelitian siswa, serta proses pengerjaan
yang tergesa-gesa.

Hasil analisis pekerjaan SP-7 pada Soal Nomor 2 menyatakan terdapat kesalahan transformasi
dikarenakan perhitungan luas kelas yang berbentuk balok, tetapi menggunakan rumus luas persegi
panjang. Sehingga kesalahan tersebut disebabkan subjek salah menentukan rumus yang tepat. Subjek
beranggapan luas balok sama dengan luas persegi panjang. Setelah wawancara subjek menyadari rumus
yang digunakannya tidak tepat, namun subjek tidak mengingat rumus luas permukaan balok

dikarenakan subjek jarang mengulang materi.
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Gambar 11. Hasil Pekerjaan SP-7 Pada Soal Nomor 2

Secara keseluruhan subjek melakukan kesalahan transformasi karena penggunaan rumus yang
tidak tepat dan disebabkan kurangnya penguasaan materi serta jarang mengulang materi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Priyanto, dkk (2015) yang menyatakan bahwa kesalahan transformasi terjadi pada

saat penggunaan rumus yang tidak tepat karena kurangnya penguasaan terhadap materi.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap hasil tes, sebahagian subjek penelitian tidak
menuliskan unsur diketahui, ditanya dan rumus. Melainkan subjek langsung menghitung penyelesaian
soal. Prosedur Newman menuntun siswa mengerjakan soal uraian secara teratur tahap demi tahap.
Pengerjaan tanpa melalui tahap demi tahap dan tidak mempengaruhi proses setelahnya, menandakan
siswa memiliki gaya berfikir yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, penting untuk memberikan
kesempatan pada setiap individu untuk melakukan tugasnya sesuai dengan kekuatan pribadi serta gaya
sendiri. Menurut Anthony Gregorc (Ma’rufi, 2011), gaya berfikir digolongkan menjadi empat bagian
yaitu (1) sekunsial konkret (SK): berfikir teratur, sekunsial dan linear, (2) acak konkret (AK): berpikir
abstark dan mempunyai sikap ingin mencoba, (3) acak abstrak (AA): mengingat dengan sangat baik
dan perasaan mempengaruhi gaya belajarnya, (4) sekunsial abstrak (SA): berfikir secara logis,

intelektual dan rasional.

Subjek penelitian kelompok sedang maupun kelompok bawah tidak ada yang menyelesaiakan
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soal nomor 4 dengan benar sepenuhnya, termasuk SP-1 dan SP-2 dari kelompok atas. Hal ini dapat
menjadi pertimbangan bagi peneliti lain melakukan peninjauan terhadap soal nomor 4 agar informasi

pada soal dapat dipahami oleh siswa.

Berdasarkan wawancara kebanyakan siswa cendrung jarang mengulang materi dirumah,
akibatnya 6 dari 7 siswa belum rampung menyelesikan soal tes yang diberikan meskipun waktu sudah
habis. Atas kekurangan dalam penelitian ini, peneliti menyarankan bagi peneliti lainnya untuk

mempertimbangkan jarak waktu antara siswa mendapatkan materi dengan pemberian soal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa kesalahan yang terjadi dari enam
subjek penelitian yakni: (1) kesalahan transformasi yaitu subjek penelitian 1 soal nomor 4, Subjek
penelitian 2 soal nomor 4, subjek penelitian 3 soal nomor 2 dan 4, subjek penelitan 4 soal nomor 2 dan
3, subjek penelitian 5 soal nomor 2 dan 4. Subjek penelitian 7 soal nomor 2. (2) kesalahan keterampilan
proses yaitu subjek penelitian 3 pada soal nomor 3. (3) Kesalahan penulisan jawaban yaitu subjek

penelitian 6 a soal nomor 1.

Kesalahan transformasi disebabkan karena siswa tidak dapat mengingat rumus, penggunaan
rumus tidak tepat, perancangan rumus yang tidak sesuai, penggunan rumus yang terbalik, penafsiran
terhadap soal yang tidak tepat, tidak terbiasa mengerjakan soal cerita materi luas permukaan bangun
ruang sisi datar, penguasaan materi yang kurang dikarenakan kurangnya mempelajari kembali materi
yang telah diperoleh. Kesalahan keterampilan proses disebabkan siswa tidak teliti dalam
menyelesaiakan soal. Kesalahan penulisan jawaban disebabkan siswa kurang cermat dalam membaca

petunjuk pengerjaan soal.

Berdasarkan hasil penelitian maka saran-saran yang disampaikan untuk menghindari kesalahan
menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan prosedur Newman adalah sebagai berikut: (1) agar
siswa terhindar dari kesalahan membaca, hendaknya guru menyarankan siswa lebih hati-hati membaca
soal dan jika perlu mengulang kembali sehinga tidak ada informasi penting yang terlewatkan. (2) agar
siswa terhindar dari kesalahan transformasi, hendaknya guru memastikan pemahaman siswa terhadap
materi serta penggunaan rumus dalam meneyelesaiakan soal. Selain itu siswa hendaknya
memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung serta mencatat hal penting. (3) Solusi yang bisa
digunakan agar siswa terhindar dari kesalahan keterampilan proses hendaknya guru memberikan
penguatan kembali kepada siswa pada materi aljabar. (4) kesalahan penulisan jawaban hendaknya guru
meminta siswa untuk memeriksa jawaban sebelum dikumpulkan dan siswa memastikan bahwa lembar
pekerjaannya sudah sesuai dengan yang diharapkan. (5) membiasakan pemberian contoh dalam bentuk

soal cerita, khususnya luas permukaan bangun ruang sisi datar.
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